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BAB I 

PENDAi iULU /\N 

1.1. Latar Belaka ng Masa l ah. -

Sejalan dengan makin berkembangnya jumlah penduduk 

Indonesia dan makin meningkatnya taraf hidup masyarakat. 

maka perlu diimbQngi peningkatan penyediaan pangan dengan 

gizi yang memadai dan secara ekonomis terjangkau oleh se-

mua lapisan masarakat. 

Penyediaan , pangan teruta ma bersumber pada produksi 

ternak, dalam hal ini air susu segar merupakan s a lah satu 

pumbe~ protein ~ew~ni yang ~ mud~h - dida pat se r t a me mpunyai 

nila i gizi tinggi. Sedangkan produksi air susu sangat 

tergantung kepada populasi ternak sapi perah dan keadaan 
I 

ternak serta cara pemeliharaan dan pengolahannya, sehingga 

perlu peningkata n pengembangan ternak khususnya s~pi perah 

( Sudono, 1983 ). 

Peningkatan produksi susu na sional tahun 1984 ada­

lah 42.500 liter I har~ atau 160 juta liter I tahun. Ini 

berarti ada kenaikan sebesa r 16,31 % diba nding t a hun se­

belumnya ( Bratawinata, 1985 ). 

Dengan meningkatnya pr oduksi da n konsumsi air susu 

segar di Indonesia, maka perlu juga ditingka tka n pengawas~ 

an terhadap kwalitas air susu. Pemerintah dalam hal ini 

telah menetapkan syarat-syarat, tata ca ra pengawasan dan 

pemeriksaan kwalitas air susu yang terca ntum didalam surat 
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keputusan Direktorat Jendral Peternakan nomor 17/Kpts/DJP/ 

Deptan/83, yang berisi antara l a in tentang syarat-syarat 

tidak adanya perubahan wa rna, bau, rasa dan . kekentalan 

air s usu serta berat jenis, kadar lemak, katala se, kadar 

protein, derajat asam, angka reduktase, titik beku, uji 

didih dan jumlah kuman. 

Foley dkk ( 1973 ) menerangkan bahwa diantara kan­

dungan zat makanan yang terdapat didalam air susu, lemak 

memegang peranan cukup penti ng. Berbeda dengan zat makan­

an lain lemak air susu terda pa t dalam bentuk emulsi, sehi­

ngga mudah sekali diserap oleh tubuh. Karena itu penilai­

an air susu biasanya selalu dihubungkan dengan tinggi ren­

dah kadar lemak air susu tersebut. 

Air susu merupakan media ya ng baik untuk pertumbuh­

an kuman sehingga mudah menga lami kerusakkan a pa bila akan 

diawetkan tanpa a danya suatu perlakuan khusus. Perlakuan 

disini yang dimaksud ada lah dengan ca ra didinginkan, dipa­

naskan a t au dengan penamba ha n bahan pengawet. Bahan penga­

wet yang telah diteta pkan oleh Dirjen Peternakan ada l a h Ka­

lium bikhroma t da n Formalin. Dijelaska n bahan pengawet 

tersebut digunaka n terhadap a ir susu ya ng a kan dilakukan 

pemeriksaan lebih lanjut terhada p kwa litas air susu, bukan 

untuk air susu ya ng dikonsumsikan 

t,1enurut Byronh dkk ( 19.'3 0 ) , Formalin dan Ka lium 

bikhromat da lam pengaweta n a ir sus u bekerj a mehce gah ter- · 

j adinya pe r urai an .lemak. 

2 
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Herdasarkan hal tersebut penulis terdorong untuk 

meneliti dan mengetahui sarnpai dirnana pengaruh bahan penga­

wet tersebut terhadap kadar lemak, dalam kaitannya dengan 

kwalitas air susu. 

Sebagai hipotesa yang penulis _ajukan dalam peneli ti­

an ini adalah pengaruh formalin dan kalium bikhromat ber­

pengaruh terhadap kadar lemak air susu yang telah disimpan 

selama sepuluh hari. 

1 .2. Masalah 

Beberapa koperasi susu di Jawa Timur melakukan uji 

kadar lemak yang dilaksanakan setiap sepuluh hnri sekali. 

Untuk mencegah air susu tersebut supaya tidak mengalami 

kerusakan, diberikan bahan pengawet seperti yang ditetap­

kanl oleh Sura t Keputusan Dirjen Peternakan Nomor 1 '/ /Kpts/ 

DJP/Deptan/83 yaitu : 

1 • - Tablet Kalium Bikhroma t dengan dosis masing-ma­

sing tablet mengandung 0,5 gram zat aktif untuk 

air susu 22,8 ml. 

2. Formalin 39 - 40~ sebanyak 0,1 ml ( 2 tetes _) 

untuk 250 ml.air susu. 

Association of Offici~l Ana litical Chemist Methods 

( 1980 ) menetapkan pemberian bahan pengawet sebagai beri­

kut : 
1. Tablet Kalium Hikhromat dengan dosis satu tablet 

mengandung 0,5- 1 gram z a t aktif untul~ 250 ml 

air susu. 
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2. b~rmalin 36% seba nyak 0,1 ml untuk 30 ml ai r su-

su. 

1 .3. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui s a mpai sebera pa jauh pengaruh for­

malin dan kalium bikhromat seba g~ i ba han pengawet air susu 

terhadap kwalita s air suRu, khususnya terhadap kadar lemak. 
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2.1. Air Susu 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

Air susu adalah sekresi dari kelenjar mammae ~ewan 

untuk menyusui anaknya. Pada umumnya yang digunakan untuk 

perdagangan dibeberapa negara ( Indonesia, Inggris, Ameri­

ka Serikat dan Australia ) ada l a h air susu sapi. Tetapi 

dinega ra-negara lain seperti Italia dan Perancis ya ng di­

perdagangkan adala h air susu domba dan ka mbing. Sedangkan 

di Asia dan Mesir adalah air susu kerbau ( Anonimus, 1982 ). 

=Menurut Surat Keputusan Dirjen Peternakan No 17/'83, 

air susu adalah cairan yang bera s a l dari a mbing sapi sehat 

yang diperoleh dengan cara pemera han yang benar t anpa me­

ngurangi atau menambah se sua tu komponen. 

¥oley dkk ( 1973 ), berpendapat bahwa air susu meru­

pakan ba han makanan ya ng bernila i gizi tinggi dan bahan 

makanan tersebut menga ndung cukup zat makanan yang dapat 

dicerna dan disera p oleh tubuh seca ra sempurna. 

2.1 .1. Komposisi Air Susu. 

Komposisi air susu ya ng norma l mempunyai va riasi 

cukup lua s. Menurut Dona ld dkk ( 1978 ), rata-ra ta kompo­

sisi air susu seperti terliha t pada t a bel 1 : 

5 
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Tabel ~ . Kandungan Rata-rata Air Susu Normal . 

Bahan 

A±r 

Kandungan 

rata-rata 

87,2 

Variasi normal 

?.b 

82 ,4 - 90 ,7 

Bahan kering 12 , 8 9~3 - 17,6 

Lemak 3 ,.7 2,.5 - 6 

Tanpa lemak 9 ,1 6,.8 - 11,6 
Pro·tein 3,5 2,.7 - 4,.8 

Kasein 2,.8 2, 3 - 4 
Laktal bumin dan 0 ,7 0 , 4 - 0,8 
Lakto globulin 

Laktosa 4,9 3, 5 - 6 
r~-1in eral 0 ,7 0,6 - 0 , 8 

Surruber : Donald ,. dkk •. 1978. 

Adlapun Wandungan dari bahan-bahan tersebut diatas 

Merturu t Donald, dkk ( 1978 ) ~ 

2.Jl. .. J.: ... l. Lemak merugandung 19 macarn asarn lemak yang berhubu -

n gan de~gan kandungan vi tarnin A,, l~aro·ten ,. vi t E, K, 

D, kholesterol , pho·spol±pid , cephali , leci tin , ste­

~ol d]] . Asam lemak ini antara lain gly cerin, buty-

rin, Haproin , kaprin, laurin, stearin dan olein. 

2 .. 1.1. 2. Protein terdiri dari l~asein,. laktal bumin dan lal{to-

globulin . Juga sejumlah kecil protein anta ra lain : 

6 

arginin, cystin, histidin, isoleosin , lysin, metio­

ni n , leosin dll,. serta vit. B ad~ da1a~ (~a~si ±ni. · 
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2.1.1.3. Laktosa 

2.1.1.4. Mineral terdiri dar i Ca, P, Fe, J, K, S , ~n dan 

Mg. 

Henurut Fo l ey, dl{k ("19 73 ), vitamin-vitamin yang 

ada dalam air susu a n tara lain vitamin A, D, E , K, yan g d:i.­

kenal sebagai vitamin yan~ l a rut dalam l emak . Dan vitamin 

yang larut dalam air adalah vitamin B1 , R2 , B6 , 312 , asam 

nikotinat, asa m pantotenat, inositol, kho1in.da n vitamin C. 

2.1.2. Syarat Bere darnya. 

Di Indonesia s usu yang beredar barus mcmenuhi kwa­

litas yan g ditetapk a n oleh Direktorat Jendral Peternakan 

melalui SK No 17 I Kpts I Djp I Deptan I '83, yaitu wa rna, 

ba u, r a sa da n kekentalan tidak ada perubahan, berat jenis 

sekura n g- kuran~nya 1,0280 pa da su hu 27,5°C, kada r lemak 

sekurang- kuran gny a 2, 8 %, k a dar prot ein s ekura n g- kura n gnya 

2,7 %, katal a se setinggi- tin gginya 3 cc, dera jat asam 4,5 

hin g ga 7°sn , uji didih ha rus ne gatif, an~ka r~duktaB e 2-5 

jam, a·ngka r e frak si 43, 0 , titik beku- 0 ,52 hi ngga - 0 ,56° 

C, jumlah kuman yan g ~apa t di bi akk an tiap cc s e tinggi- t i-

. ngginya 3 ju t a kuman ( Anoni mus, 198 3 ) • 

Dinegara lain, misalnya din e gara bagian Vi k toria 

( Australia ) air susu yan g dikirim p etani harus mengandung 

minimum 3,6 ~ k ada r lemak da n 8 ,4 % baha n kerin g t anpa le­

mak ( Boosma dan Harfo r d, 1 980 ). 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH BAHAN PENGAWET SITI KHOIRIYAH



2.1.3. Lemak Air Susu. 

Atas dasar jumlah kalori yang dikandungnya, maka le­

mak mernegang peranan cukup penting didalam air susu dianta-

ra zat-zat lainnya. Selain itu l emak mengan~ ung bahan 

rnakanan lain seperti vitamin-vitamin dan asam lemak esen -

sial. Berbeda denga n makanan l a in lernak air susu t~rdapat 

dala rn bentuk emulsi sehingga tubuh mudah sekali menyerap -

nya. · Karena itu penilaian air susu sering dihubungkan de­

ngan tinggi rendah kadar lemak didalam air susu tersebut 

( Foley dkk, 1973 ). 

Didalam air susu, lemak terdapa t dala m bentuk bulat­

an kecil yang tersebar dan me Dbentuk emulsi minyak dalam 

air. Diameter bulatan kecil lemak tersebut berkisar antara 

0,1 - 10 mikron dan diameter r a ta-rata 3 mikron ( Kon dan 

Cowie, 1961 ). Menurut Donald dkk ( 1978 ), diamet~r bulat 

an lernak antara 0,5 - 20 mikron. Masing-masing bulatan di­

liputi oleh selaput, merupakan lapisan air yan g mempertahan 

kan emulsi lemak. Selapu t t crse but di s us un oleh ca mpuran 

phos polipid, protein, vita min A, karotene, kholesterol dan 

enzym. 

Lemak air susu mempunyai bera t jenis 0,936 - 0,946 

pada suhu 15°C ( Kon dan Cowie, 1961 ). Diperkirakan se­

tiap tetes susu mengandung sara tus juta bulata n ke cil le­

mal ( Eckles dkk, 1951 ) 

Lemak susu terbentuk oleh kira-kira 12,5 % gli s erol 

dan 85,5 % asam lemak. Terdiri satu molekul glyserol dan 
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tiga molekul asam lemak yang me mbentuk trigliserida ( Foley, 

dkk 1973 ). Asam lemak yong t erdapa t didala m air susu ter­

diri da ri 60 - 70 % asam lemak jenuh, 25 - 35 % a s am 1emak 

tidak jenuh rantai pencl ek da n kira -kira ~ % asarn lemak ti -

dak jenuh ranta i panjang ( La mpert, 1970 ). Lemak air susu 

0 c mencair pada suhu 28 C dan da pa t menca pa i suhu 33 c. Kemu-

dian lemak air susu a kan membeku pada suhu 24°C sa mpa i su­

hu 19°C ( Kon dan Cowie, 1961 ) 

2.1.4. Perusakan Lemak susu. 

Susu sebagai ha sil produk sapi pera h, disegi pemasar-

annya memerlukan perhatia n khus us mengingat sifatnya sebagai 

barang niaga mempunya i bebera pa ka r akteristik tertentu anta-

ra lain mudah rusak, teruta ma ka rena kerusakan lemaknya 

( Pulungan, 1981 ) 

Menurut Byronh dkk ( 1) 80 ), pemeca han a t a u perusak­

an lema~ s a ngat berpengaruh pada perubahan bau. Adapun bau 

yang khas yang tela h dipaka i untuk menandai adanya pemecahan 

lemak yaitu seperti campuran cat, kac ang dan bua h melon se-

cara umum dikatakan tengik. Ketengikan disini diakibatkan ka-

rena p oses lipolisis yaitu te r bentuknya asa m . l emak bebas 

yang dihasilkan oleh prose hidro1isa lemak . s u su · dibawah 

pengaruh proses katalitik oleh enzim lipase yang sec a ra nor­

mal ada dalam lemak susu dan enzim lipase da ri mikroorganis-

me. 

Lehningen ( 1975 ) dan Ha rper, dkk ( 1979 ), menyata-
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takan bahwa ketengikan merupakan perubahan bau dan ras a 

yang kurang enak da ri lemak, ketika lemak tersebut dibiar­

kan ditempat yang berkontak l a ngsung dengan udara pada su­

hu kamar. Ada dua tipe ketengikan yaitu tipe hidrolitik 

yang merupakan perubahan lemak akibat enzim atau mikroorga­

nisme yang rnenghasilkan asam lemak bebas dan tipe oksidatif 

yaitu perubahan asam lemak tidak jenuh yang mengalami oksi­

dsi pada ikatan r angkapnya . Sebagai akibat akan terbentuk 

peroksida, aldehid yang mudah menguap, keton dan asam. Ada­

pun faktor yang mempercepa t oksidasi pada lemak yaitu pe -

manasan, cahaya dan udara. 

2. 2. Bahan Pengawet. 

Dua hal yang sanga t pen ti.ng dalam penggunaan za t an­

ti mikroba sebagai bahan pengawet dalam sediaa n f a rrnasi ya­

i tu untuk menjaga kon,sumen terhada p kontaminasi mikroba' dan 

untuk menjaga poterisi serta stabilitas sediaan yang disebab­

kan oleh peruraian biologis. Pencegahan adanya konta mi nasi 

mikroba pada sua tu sediaa n aka n memberikan a rti yang sangat 

besar terhada p pemakaiannya (' Hubeis, 1973 ). 

Menurut Laurence, dkk ( 1968 ), suatu sediaan yang 

sudah lama disimpan sering menunjukkan peruba han- peruba ha n 

ya ng tidak diingini. Peruba han ini dapat berupa perubahan 

wa rna, bau, ada nya peragian, penj a muran dan peruraian. Ada­

pun f aktor-fak tor ya ng mempengaruhi perubaha n tersebut : 

2.2.1. Faktor dari dalam yaitu adanya · j a sad r enik aa lam 
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sediaan dan adanya katalisator hayati seperti enzim 

ata u adanya za t - zat or ganik pada sua tu pH terten­

tu. Sehingga merupakan perbeniha n yang cocok untuk 

sua tu mikroorgani sme. 

2.2.2. ~aktor dari lua r, terutama ka rena pengct ruh fisik se 

perti suhu, ke lemba ban da n co. haya ma taha ri. 

Dari k edua f aktor tersebut, menurut Carl ( 1968 ) 

y!:;, ng dikutip oleh Hubeis ( 1973 ) , ternyata enzim sering 

menyebabkan perubaha n yang tidak dikehendaki dan enzim-en­

zim ini terda pa t da lam mikroorganisme yang menyebabkan pr2 

ses peragian seperti ferment a si gula da n lain - l a in. Ha -

sil - hasil peragian ini berupa asam - asam dan alkohol 

yang dapat menyebabkan reak8 i - reaksi sekunder seperti hi 

drolisa dan oksidasi. HDl tersebut da pat mengurangi poten.­

si dan stabilitas sediaan. 

2.3. Syarat dan Pemilihan Baha n Pengawet. 

Laurence ( 1968 ), menya takan ba hwa sesua tu penga -

wet yang ideal harus mempunya i syarat - syarat yaitu 

2.3.1. Efektif dalam konsentrasi dan penghambatannya dapat 

mencakup banyak jenis mikroorganisme yang menyebabkan per­

uraian. 

2. 3.2. Mudah la~ut a t au da pa t larut dalam formula si sedia~ 

an konsentrasi tinggi. 

2.3.3. Tidak beracun dRn tidak merangsang ba ik eksterna l 
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maupun internal pada konsentrasi yang diingini. 

2.3.4. Bebas dari rasa, bau yang tidak enak dan warna. 

2.3.5. Tetap stabil dan aktif dalam waktu yang lama pada 

daerah pH pada ruhu yang luas. 

2.3.6. Ekonomis untuk produksi. 

Menurut Reddish ( 1959 ), syarat terpenting bahan 

pengawet adalah harus mempunyai daya bakteriostatik atau 

bakterisid. Harus diperhatikan apakah pengawet tersebut 

tidak mempunyai kerja fisiologis, dalam hal ini toksisi­

tas akut atau khronis. Oleh karena itu dibeberapa nega-

ra pemakaian bahan pengawet diawasi oleh undang-undang. 

Penggunaan bahan tambahan makanan di Indonesia 

diatur dalam Peraturan Menteri Keseha tan R.I No 235 I 

Men-Kes I Per I VI I 79. Tentang bahan makanan, didalam-

nya berisi antara lain : 

Peraturan Menteri Kesehatan R.I No 10177 I A I SK I 74. 

tentang zat pengawet bagi makanan dan minuman, yang di-

konsumsikan. 

' Pada air susu yang akan diperiksa lebih lanjut 

pemberian bahan pengawet telah ditetapkan oleh Direktorat 

Jend~al Peternakan melalui Surat Keputusan No 17 I Kpts I 

Deptan I ' 83. 

2.3. Kalium Bikhromat. 

Kalium bikhromat dipakai sebagai bahan p~ngawet 

air susu yang akan diperiksa, khususnya pada pemerikasaan 

12 
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kadar lemak secara tidak langsung . Air susu tersebut tidak 

untuk dikonsumsikan ( Schalm, 1971 ). 

Martindal ( 1978 ), menera ngkan ba hwa Kalium bikhro-

mat mempunyai sifat sebaga i berikut : 

Rumus molekul K
2
cr

2
o7 

Pemberian I bentuk Tablet I kristal kuning -

kemera han. 

Kelarutan Larut dalam air dan lemak. 

Tida k l a rut da lam alkohol. 

Kegunaan Bahan pengoksidasi. 

Konsentra si 1 - 5 % diguna-

ka n sebagai oba t topikal 

pada k aki ka rena hiperhidr~ 

s is. 

Menurut Byronh, dkk ( 1980 ), Kalium bikhromat pada 

pengawetan air susu bekerja sebaga i penghambat tefja dinya 

lipolisis. 

Kadar pemakaia n Kalium bikhromat sebagai bahan pe -

ngawet air susu yang tela h diproduksi oleh Merck yaitu ber­

bentuk tablet, berisi 0,03 gram Kalium bikhromat da n 0,068 

gram Kalium khlorida. Dalam pemakaiannya t a blet Kalium 

bikhromat h a rus diikuti deng~n · tablet Natrium azide yang 

berfungsi seba ga i stabilisa tor. 

Menurut Feigel ( 1972 ), Kalium khlorida da lam t a blet 

Kalium bikhromat bekerja melema hka n reaksi, _ y~ng bergrina 
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untuk membentuk Khromil khlorid. Khi'Omil khlorid ini be­

kerja mencegah peruraian lemak dengan menghambat aktifi­

tas enzirn lipase. 

Feigl ( 1958 ) 7 menerangkan "bahwa Na trium azide 

meru~akan zat yang bersifat reduktor~ Menurut Martin, dkk 

( 1969 ) Natrium azide merupakan antioksidan yaitu suatu 

zat yang ya ng dapat rnencegah t.erjadinya peruraian lemak, 

dengan jalan menghentikan reaksi oksidasi pada asam lemak 

tidak jenuh. 

Menurut Katzung ( 1982 ), Kalium bikhromat sebagai 

zat pengoksidasi bekerja sebagai antimikrobakterial. 

2.4. Formalin 

14 

Martindal ( 1978 ), menerangkan bahwa formalin mem­

punyai sifat sebagai barikut 

Rumus molekul 

Pemberian I Bentuk 

Kegunaan 

HCOH 

cairan yang bening dan me­

rangsang. 

sebagai pengawet, disinfek­

t a n dan antiseptik. 

Henurut Byronh, dkk ( 1980 ), Forma lin dala m pe-

ngaet air susu bekerja mencega h terjadinya perura ian le­

mak dengan mengha mba t aktifit ~ s enzim lipa s e . Dala m p~ng- · 

hamba t a nnya bersifa t kom petitif, da n s a ngat tergantung da­

ri beberapa faktor anta ra lain : pH da ri a ir susu, konsen-
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trasi formalin dan banyaknya substrat. 

Katzung ( 1982 ), menerangkan bahwa formalin seba­

gai antimikrobakterial pada konsentr.asi rendah ·_ bersifat 

sebagai bakteriostatik dan pada konsentrasi tinggi sebagai 

bakterisid. 
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BAB. III 

MATERI DAN METODE 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 30 Septem­

ber sampai dengan tanggal 10 Oktober 1985, di Laboratorium 

Kesehatan Masyarakat Veteriner Fakultas Kedokteran Hewan 

Universitas Airlangga. 

3.1. Materi Penelitian. 

3. 1 • 1 • Bahan. 

Sebagai bahan penelitian diperlukan air susu sapi 

sebanyak 10 s ampel ( a 1000 ml ) yang berasal dari salah 

satu perusahaan susu diwilayah Kodya Surabaya. Bahan peng-

awet Kalium bikhromat bentuk tablet buatan Merck dan For-

malin dengan konsentrasi 36 % dan 40 % 

Apotik Kimia Farma. 

3. 1 • 2 • Ala t . 

yang diperoleh dari 

• ... 

Untuk menyimpan air susu yang diawetkan diperguna -

kan botol berwarna gelap bersa ma tutupnya sebanyak 40 buah. 

Perangkat alat pemeriksa kada r lemak air susu menurut me-

tode Gerber, yang terdiri da ri tabung butyrometer dari Ger 

ber, pipet air susu 11 ml, pipet otomat untuk mengisi ·.asam 

sulfat da.l amyl alkohol, wa terba th dan ala t pernutnr. 

3.2. Metode Penelitian. 

16 
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3.2. Metode Penelitian. 

3.2.1. Penentuan Sampel. 

Air susu sebanyak 10 s a mpel ( i 1000 ml ) d a ri sapi 

yang berbeda masing-ma sing s Gmpel memperoleh lima perlakua n 

Perlakua n A : merupakan kelompok kontrol ya itu air susu yang 

diperiksa k a dar lemaknya pada ha ri pertama, 

tanpa pemberiaD bahan penga wet. 

Perlakuan B 

Perlakua n C 

Perlakua n D 

yaitu air susu y a ng diperiksn ka dar lemaknya 

pada penyimpanan hari kedua s a mpa i hari ke­

sepuluh, setiap hari. Setela h diberi bahan 

pengawe t Forma lin denga n konsentrasi 40 % 

seba nyak 0,1 ml ( 2 tetes ) kedalam 250 ml 

air susu. 

y a itu air susu yang diperiksa ka dar lema knya 

pada penyimpanan ha ri kedua s o mpai ha ri ke­

sepuluh, setiap ha ri. Setelah diberi bahan 

pengawe Forma lin 36 % seba nyak 0,1 ml ( 2 te~ 

tes ) kedalam 30 ml air susu. Karena setiap 

pemeriksaan kadar lemak lemak diperluka n 11 ml 

air susu, untuk mencukupi pemeriksa an setiap 

hari selama sembilan ha ri disedia kan air susu 

kelipatan lima da ri dosis diatas ya itu 150 ml 

air susu denga n pemberian formalin 0,5 ml. 

yaitu air susu yang diperiksa kadar lema knya 

pa da pemyimpana n hari kedua s a mpai ha ri ke­

sepuluh, setiap ha ri. Setelah diberi ba han 
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pengawet Kalium bikhromat bersama-sa ma Natrium 

azide dengan rna sing-masing pemberian 0,5 gram 

untuk 250 m1 air susu. 

Perlakuan E : yaitu air ~usu yang diperiksa kadar lemaknya 

pada pen~impanan ha ri -keduo samp~i ha ri. ke -

sepuluh, setiap ha ri. Setelah diberi ba han 

pengawet Kalium bikhromat bersama -sama Natrium 

azide dengan masing-masing pemberian 0,5 gram 

untuk 22,8 rnl air susu. Karena setiap pemeriks~ 

an kadar lemak diperlukan 11 ml air susu, untuk 

mencukupi pemeriksaan setiap hari selama sembi­

lan hari maka disediakan air susu kelipatan 

tujuh dari dosis diatas, yaitu 159,6 rnl air 

_susu dene;an pemberia n Kalium bikhroma t dan 

~ . Natrium azide ma sing-masing 3, 5 gram. 

3.2.2. Pelaksanaan Penelitian. 

Botol dan pipet disterilkan s a tu ha ri sebelumnya di­

laksanan penelitian •. Dalam setiap kelompok yang mendapat 

perlakuan, masing-rnasing botol diberi kode dengan mengguna­

kan kertas perekat yang sudah diberi nomor 1 sampai dengan 

10. 

Pada hari pertarna dari 10 s a mpel air susu masing -

masing 1000 ml diperiksa kwalitas air susu dengan uji al­

kohol dan uji didih, kemudia n setiap s a mpel diambil 22 ml 

seba gai kelompok kontrol yaitu menda pat perla kua n A, 
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kemudian 250 ml mendapat perlakuan B, 150 ml mendapat per­

lakuan c, 250 ml mendapat perlakuan D dan 159,6 ml mendapat 

perlakuan E. Disirnpan pada suhu kamar. 

Pada penyimpanan hari kedua sampai hari kesepuluh 

setiap kelompok yang telah diberi perlakuan diperiksa kadar 

lemaknya menurut metode Gerber. 

Penetapan kadar lemak menurut Gerber : 

Kedalam butyrometer dimasukkan asam sulfat pekat 91-92 % 

dengan pipet otomat dan air susu yang telah dikocok sampai 

homogen sebanyak 11 ml kemudian baru ditambahkan 1 ml Amyl 

alkohol. Butyrometer disumbat dengan ka ret penyumbat lalu 

dibungkus dengan ~ain lap dan dikocok hingga larut sempur­

na sampai berwarna coklat ungu. Kemudian direndam dengan 

air panas 65°C. selama 5 menit dan b~tyrometer dimasukkan 

kedalam alat pemutar dengan bagian skala dipusat, diputar 

dengan kecepatan 1200 rpm selama 3 menit dan dikeringkan 

dengan lap, direndam lagi kedalam air panas 65°C selama 5 

menit. Kemudian kadar lemak dapat dibaca pada bagian skala. 

3.2.3. Pengolahan Data. 

Tujuan pengolahan data dalam penelitiari ini adalah 

mengetahui apakah ada perbedaab bermakna antara kadar le­

sebelum dan sesudah diberi bahan pengawet, juga perbedaan 

antara kadar lemak yang diberi bahan pengawet Formalin dan 

Kalium bikhromat pada masing-masing dosis yang telah dite­

tapkan. 
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Untuk ini dilakukan uji statistik dengan mengguna­

kan rancanga n a~ak lengkap dan pada perhitungan sidik ragam 

( ANA:'ZA )J hari kedua sampai hari kesepuluh perlakuan A se­

lalu diikutkan untuk membandingkan kelompok kontrol dengan 

kelompok sesudah diberi perlakuan. Apabila kelima perlakuan 

menunjukkan perbedaan maka dilanjutkan de~gan uji Jarak 

Duncan ( Steel and Torrie, 1960 ) untuk mengetahui perbeda­

an masing-masing perlakuan. 
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BAB IV 

HASI L DAN PEMBJI. HASAN 

Dari penelitian yang dilakukan terhadap sepuluh sa~ 

pel ai r susu dengan lima perlakua n yang berbeda, berupa 

pemberian bahan pengawet Formalin da n Kalium bikhrornat 

dengan dosis yang bervariasi terhada p perubahan kada r le-

mak air susu selama sepuluh hari, dida patkan hasil seba gai 

berikut. 

Tabel 2. Hasil Pengarnatan Ra ta-rata Kadar Lemak ( % ) dari 

Air Susu yang Disirnpan Selama 10 Hari dengan Pem-

berian Formalin dan Kalium Bikhromat. 

Pengamatan Perlakuan 

hari ke A B c ~ D E 
•. 

1 3,365 3,365 3,365 3,365 3,365 

2 3,22 3,19 3,25 3,23 

3 * 2,58 3,26 3,18 

4 * 2,11 3,15 3,20 

5 * 2,05 3,02 3,16 
6 * 1,88 2,98 3,14 

7 * 1 '72 2,96 3,1 

8 * 0,24 2,95 3,03 

9 * * 2,96 2,96 

10 * * 2,64 2,97 
• .. 

- . - ---
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Gambar 1. Kurve Rata-rata Kadar Lemak ( % ) dari Air Susu 

yang Disimpan Selama 10 Hari dengan Pemberian 

Formalin dan Kalium Bakhroma t. 

A : Kontrol ( air susu yang tidak diberi bahan 

pengawet, diperiksa pada 'hari pertama. 
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B Formalin 40 % sebanyak 0,1 rnl dalam . 250 rnl air 

susu ( dosis SK Dirjen Peternakan NO 17/ 1983 ). 

C Formalin 36% sebanyak O,lml dalam 30 ml air 

sus~ ( dosis AOAC 1980 ). 

D Kalium bikhromat 0,5 gram dalam 250 ml air susu 

( dosis AOAC 1980 ) 

E Kalium bikhromat 0,5 gram dalam 22,8 ml air 

susu ( dsis SK Dirjen Peternakan No 17/ 1983 ). 

* : Air susu mengala mi kerusakan 

Pada tabel 2, dapat dibaca bahwa masing-masing per-

lakuan mula i hari pertama sampai hari kesepuluh mengalami 

perubahan. Perlakuan B ( Formalin 40 % sebanyak 0,1 ml 

dalam 250 ml air susu ) mcngalami kerusakan pada hari ke­

tiga dan perlakuan C ( Formalin 36 % seba nyak 0;1 ml da larn 

30 ml ai~ susu ) mengalami kerusakan pada hari ke~embilan. 

Kerusakan berdasarkan atas : sudah tidak bisanya diuji ka­

dar lemak, pada pengamatan terjadi penggurnpalan air susu, 

terlihat pemisahan anta ra air dan bahan makanan lain yang 

sudah tidak bisa hombgen pada waktu pengadukan. Dan di -

po r:llu;n te rhndu p u ji ct:l<li h <.bn u ji allcohol posi ti-p. 

Pada prinsipnya air susu yang sudah rus~k bila di­

adakan uji didih akan pecah ( positif ) karena kestabilan 

ka sein berkur·ang, sehingga menimbulka n koagulasi dari kasein 

bila dipanaskan dan uji alkohol positif karena kestabilan 

sifat koloida l kasein air susu tidak seimbang, sehingga 

pada pemberian alkohol konsentrasi tinggi mernpunyai daya 

• I 
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dehidratasi, maka kasein akan menggumpal ( Anonimus, 1982 ) 

Berarti perlakuan B suda h tidak dapat mempertahanka n kondi­

si selama penyimpanan tiga hari dan perlakuan C sudah tidak 

dapa t mempertahankan kondisi air susu selama penyimpanan 

sembilan hari. Ini sesuai pendap~ t Schwart yang dikutip 

oleh Byronh, dkk ( 1980 ), Formalin sebagai pengawet air 

susu bekerja sebagai penghambat terjadinya perusakkan lemak 

Penghambatannya tergantung dari jumlah dan konsentrasi for-

malin serta banyaknya substra t. 

Formalin sendiri mudah teroksidasi menjadi asam for­

miat, dimana asam tersebut menyebabkan denaturasi dari pro­
t 

tein susu sehingga m0mperberat kerusakan air susu tersebut 

( Windholz, dkk 1983 ). Dan karena keadaan aseptis kurang 

tprjaga sehingga terkontaminasi oleh mikroorganisme. 

4.1. Hasil analisis statistik dengan memakai sidik ragam 

didapatkan : 

4.1.1. Penyimpanan hari kedua 

Pada hari kedua kadar lemak perlakuan B, C, D dan 

E bila dibanding dengan perlakuan A sebagai kontrol tidak 

terdapat perbedaan yang nyata ( P# 0,05 ) ( lihat lampiran 

1 ). Hal. ini berarti pemberia n bahan pengawet pada per -

lakuan B, C, D dan E masih ma mpu mempertahankan kondisi 

air susu selama dua ha ri khus us nya ka da r lemak. Menurut 

Byronh, dkk ( 1980 ), sesua i dengan ke r j a formalin da n 

Ka lium bikhroma t ya itu menghamba.t terjadinya perpec a ha n 

lemak. 
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4.1.2. Penyimpanan hari keti ga 

Pada hari ketiga perlakua n B menga lami kerusakan 

sedang kadar lemak pada perlakuan C, D, E dibnndingkan 

dengan perlaku~n A seba gai kontrol tida k terdapa t perbeQa­

an yang nya ta ( p :r 0, 05 ) ( liha t l a mpi'ran E. } , berarti 

pemberian baha n pengawet pada perlakuan C, D da ri E ma s ih 

ma mpu mempertahankan kondisi air susu sela ma tiga hari 

khususnya ka ndungan kada r lema knya . Hal ini da pat terjndi 

karena bahan pengawet denga n konsentra si tersebut masih 

mampu mempertaha nkan ika tan lemak. 

4.1.3. Penyimpa na n ha ri keempa t s a mpa i ha ri kedela pan 

Pa da ha ri keempa t s a mpa i ha ri kedela pa n perlakua n 

25 

C, D da n E dibanding denga n kontrol terdapat perbedaan 

yang nya t a ( p~0,05 ) ( liha t lampira n 3, 4, 5, 6 da n 7 ). 

Kemudian setela h dilanjutkan pada uji j a r ak Duncan didapat-

kan : 

4.1.3.1. Kada r lemak perlakua n A dengan perlakuan C terda -

pat perbedaan yang nyata denga n menunjukka n pe -

nurunan kadar lemak s eca r a berta ha p s a mpa i ha ri 

· kadelapan. Menurut Harper, dkk 1979 ka rena kon-

sentrasi forma lin makin menurun, mengakibatka n 

ika t a n forma lin da n enzim lipa se lepa s, _sehingga 

enzim lipa se t e r sebut akan menghi drolisa lema k 

terura i menjadi asa m lema~ bebas. 

Henurut Ka tzl).ng C 1982 )·· kanma kon s entra si for-

malin makin menurun, sehingga da ya bakteriostatik 
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ataupun bakterisid mnkin menurun yang mengakibat­

kan mikroorganisme menghidrolisa lemak air susu 

terurai sampai habis. 

26 

4.1.3.2. Kadar lemak perlakuan A dengan perlakuan D dan 

perlakuan A dengan perlakuan E tidak berbeda nya­

ta. BerRrti sampai hari kedelapan Kalium bikhromat 

0,5 gram dalam 250 ml dan .Kalium bikhromat 0,5 gram 

22,8 ml air susu masih mempertahankan kadar lemak. 

4.1.3.3. Kadar lemak perlakuan C dengan perlakuan D dan per­

lakuan C dengan perlakuan E terdapat perbedaan yan~ 

nyata, Kalium bikhromat lebih mampu mempertahankan 

kadar lemak air susu dibanding dengan formalin. ffal 

ini karena kerja Kalium bikhromat yang telah dikom­

binasi dengan Natrium Azide yaitu selain menghambat 

aktifitas enzim lipase, juga sebagai antioksidan 

yang menghambat terjadinya oksidas1 lemak dari ~da­

ra, cahaya dl1 C Martin, dkk 1969 ). 

4.1.3.4. Kadar lemak per1akuan D dan perlakuan E tidak ter -

dapat perbedaan yang nyata. Berarti pemberian Kali­

um bikhroma t 0, 5 gram dal~m 22, ~ ml air- susu da_:g.-

0,5 gram Kalium bikhroma t dalam 250 ml air susu 

ma mpu , mempertahc:mka n ka da r l emak se l ama penyimpan­

an delapan hari. 

4.1.4. Penyimpanan hari kesembi1an 

Pada hari kesembilan perlakuan C mengalami ker~sakan. 

Perlakuan D dan perlakuan E dibanding dengan perlakuan A se~ 
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bagai kontrol tidak terdapat perbedaan yang nyata ( p~ 0,05 ) 

( liha t lampira n 8 ). 

4.1.5. Penyimpanan ha ri kesepulmh 

Pada ha ri kesepuluh perlakuan D dan perlakuGn E di­

dibanding debgan perlakuan A tidak terdapat perbedaan yang 

nyata ( P#0,05 )( lihat l ampiran 9 ). Berarti Kalium bi­

khromat 0,5 gram dalam 250 ml air susu dan Kalium bikhromat 

0,5 gram da lam 22, 8 ml air susu mampu mempertahanka n kondisi 

air susu selama sepuluh hari khususnya kadar lemak. 

4.2. Ditinjau dari segi ekonomis perbandingan mutu Formalin 

dan Kalium bikhromat. 

Formalin seba ga i pengawet a ir susu harganya lebih 

rendah dibanding Kalium bikhromat, tetapi dengan dosis 

konsentra si yang telah ditetapkan, .· Forma lin hanya mampu 

mempertahankan kondisi air susu selama 2 hari. Pada pe­

meriksaan kadar lemak metode Gerber yang diterapkan di­

lapangan memerlukan bahan-bahan antara lain asa m sulfat 

pekat dan amil alkohol, juga tenaga dan vraktu. Kalau 

jarak pemeriksaan semakin pendek maka biaya semakin tinggi. 

Pemakaian Kalium bikhroma t harga nya lebih tinggi 

tet;api mampu mempertah.s nka n kandungan kadar lemak lebih 

lama dibanding pemakaian Forma lin, maka Kalium bikhromat 

secara ekonomis lebih murah da ri pa da Formalin. 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH BAHAN PENGAWET SITI KHOIRIYAH



28 

Menurut analisis sta tistik pemakaian Kalium bi -

khromat : sebanya k 0,5 gram da lam 22,8 ml air susu dan 

0,5 gram dalam 250 ml air susu sama-sama ma mpu memper­

tahankan kadar lemak sela ma sepuluh hari, maka seca ra 

ekonomis 0,5 gram Kalium bikhromat da lam 250 ml air susu 

sudah dapat dipakai. 
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BAG V 

KESI MPU LAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil peneliti an pada pemberian bahan pe­

ngawet Formalin dan Kalium bi l~hromat keda lam air susu dapat 

di simpulkan : 

1. Kalium bi k hromat 0,5 gram dalam 22 ,8 ml air susu 

dan Kalium bi l~hromat 0,5 gram dalam 250 ml air su-

su dapat rnempertahankan kandun gan k adar lemak ss-

lama sepuluh hari. 

2. Formalin dengan konsentrasi 40 % sebanya k 0,1 ml 

dalam 250 ml air susu dapat mempertahankan kandu-

ngan k ada r lemak selama dua hari. 

3. Formalin dengan konsentrasi 36 % sebany a k 0,1 ml. 

dalam 30 mJL air susu dapat mempertahanka n kandu!l.g 

an kadar lemak selama tiga hari. 

Berdasarkan kesimpulan diatas untuk mencegah kerusak 

an air susu pada pemerik s a an kadar lemak secara tidak lang-

sung di KUD - KUD, juga tidal~ merugik a n p eternal~ dapa t disa-, 

rankan hal -hal sebagai beriku t .:· 

1. Menambahk an Kalium bi k hromat sebagai bahan penga-

wet air susu. 

2. Bila persediaan Kalium bik hro ma t tida k ada , . maka 

Formalin bisa menggan tikan den gan frekwensi peme-

riksa an 2 da n 3 ha ri sesuai denga n konsentra si 

formalin y a n g sudah di ten tuk nn. 
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3. Perlu dilakukan penelitian lebih l anjut terhadap pemakai-

an dosis kosentrasi Kalium bikhroma t. 

L~. Menga dakan peninjauan lebih l anjut terhadap penentua n • 
I 

j angka waktu pemeriksa an tiap 10 ha ri sekali. 

5. Untuk membantu menekan pertumbuhan bakteri perlu dipikir-

kan pemakaian pendingin pa da penyimpanan sampel. 

,, 
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BA B VI 

RINGKASAN 

Telah dilaksanakan penelitian tentang pengaruh pem­

berian bahan pengawet Formalin dan Kalium bikhrom a t terha­

dap kadar lem ak dalam kaitannya dengan kwalitas air susu. 

Peneli tian dilakukan di Laboratorium 1\.esehatan Hasyarakat 

Veteriner Falml tas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga , 

pada tanggal 30 September - 10 Oktober 1985 . Sampel diambil 

secara random pada salah satu perusa haan susu diwilayah Ko ­

dya ;::)Urabaya. 

Digunakan 10 sampel air susu l a 1000 ml ) dari sapi 

yang berbeda, masing-masing sampel memperoleh 5 perlalman. 

Perlakuan A sebagai kon trol yai tu air susu yang tidak d.ibe-=--­

ri bahan pengawet,. diperiksa pada hari pertama ; perlakuan 

B ( Formalin 40% sebanyak 0,1 cc dalam 250 cc air susu ) ; 

perlakuan C ( Formalin 36% sebanyak 0 ,l c·c da lam 30 cc air 

susu ) ; perlakuan D ( Kalium bikhroma t 0, 5 gram dalam 250 

cc air susu ) dan perlakuan ~ ( Kalium bi kromat 0,5 dalam 

22,8 ml air susu ) pemeriksaan pada hari kedua sampai hari 

kesepuluh. Sebelum air susu di beri perlakuan terlebih dahu;.. 

lu dilakuakn uji didih dan uji alkohol untuk menyatakan a­

ir susu tersebut da lam keadaan rusa k atau tidak . Apabila 

hasilnya negatif berarti air susu tersebut dalam keadaan 

baik. Perlakuan B, . C, D dan E disimpan selama 10 hari, · se­

tiap 11ari diperiksa kadar lemalmya. 
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aebagai hasilny.a,) perlalman B ( Formalin 40% seba­

nyak 0,1 ml dalam 250 ml air susu ) han~a mampu memperta­

hankan kadar lemak dalam 2 hari ;: perlakuan C ( Formalin 36% 

sebanyak 0,1 ml dalam 30 ml. air susu ) mampu mempertahankan 

kadar lemak sampai hari kedelapan~ tptapi pada ha ri keempat 

menunjukkan penururan kadar lemak yang berarti ( p< 0,05 ) ; 

perlakuan D ( Kalium bikhromat 0,5 gram da:h.am 2 50 ml air su­

su ) dan perlakuan E ( Kalium bikhromat 0,5 gram dalam 22,8 

~~ air susu ) mampu mempertahankan kadar lemak selama 10 ha-

ri. 

Dari keempat perlakuan yang telah dilakukan~ pemberi­

an Kalium bikhromat 0,5 gram dalam 250 ml air susu ternyata 

paling efektif dan mempunyai nilai ekonomis yang rendah apa­

bila . diterapkan di K.U.D. Dengan demikiaft peternak tidak di­

rugikan. 

Ditinjau dari segi ekomomis, walaupun Formalin mempu­

nyai harga yang lebih murah diba nding de ngan Kalium bikhro­

mat, tetapi hanya mampu mempertahankan kadar lemak pada 

standarnya selama 2 hani. 
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Lanpiro.n 1. Tabel l~adar lemal\: air s u su po. do. 'penyimpanan 

1 

2 

3 
4 
5 
6 

7 
8 

.. 9 
'-;-:• 

10 

ha ri ke dua dengo.n perla kuan A, B, C, D dan E. 

A 

2,7 
2,7 
3,6 
4,9 
4,05 
2,6 
4,6 
3,8 
2 

2,7 

33,65 

3,365 

121,6025 

l 
I 

B 

2,4 
2,6 
3,5 
4,8 
3,9 
2,.4 
4,.6 
3,5 
1,.9 
2,6 

32,2 

i 
I 
! 
I 

I 
! 
I 
I 

I 
I 
I 

I 
3, 22 1 l 

112,56 

c 

2,3 
2,6 
3,4 
4,8· 
3,9 
2,4 
4,5 
3,5 
1,9 
2,.6 

31,9 

3,.19 

110,.49 

\ D 

2,.6 
2,8 
3,6 
4,7 ! 

4 
2,6 
4,1 
3,6 
2 

2,.5 
I 
i 

32~5 I 
3,25 .: 

112,43 1 

E 

2,5 
2,7 
3,5 
4,6 
4 
2,4 
4,4 
3,6 
2 i 

6 I 2, 
I 

I 

32,3 l 
3,231 

111,79 J 

Evaluasi sto.ti s ti k be rdo.sa r ko.n sidik r o. s o.m 

JKTotal = 568 , 8725-506,1 289 = 62,7436 

JKPerl = {:( ~ XA )2 ( Z, XT)2 (33 '65 )2 
+ (32, 2)2+ (31 ,9)2+ 

N = 10 
A 2 

+ (32,3) 2 '30,2.5) 
- 506' 12 89 

10 

= 506 ,7 853 - 506 ' 12 89 = 0,6564 

= 62,7436 - 0,6564 = 62 ,0872 
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I 

KTPer1 = 0,6564 4 = 0,1641 

KTSisa =62 ,0872 45 = 1 ,3797 

FHitung = 0' 1 641 1,3797 = 0' 11 89 

DAFTAR S lDIK RAGAM 

Sumber derajat 
Variasi kebebasan 

(db) 

Total (T) 49 

Per1akuan (A) 4 

Sis a 45 

F 
• 

H.itung 

0' 11 89 

Tabel c 0,07 ) 
2,58 

Jum1ah 
Kwadrat 

(JK) 

62 '7436 

0,6564 

62,0872 

Ho diterima 
H

1 
Ql itolak 

37 

/ 

Kwadrat 
Tengah 

(KT) 

0, 1 641 

1,3797 

Kesimpu1an ; tidak ada perbedaan ya ng nyata pada masing­

mas i ng per1·akua n (p?-·0,05). 

.. 
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Lampiran 2. Tabe~ kadar l ernak air su su pada penyirnpa na n 

ha ri ketiga denga n perlakua n A, B, C, D dan E. 

I · No A B c D 

1 ! 2,7 - 2 2,6 
2 2,7 - 2 2,7 
3 i 3,6 - 3 3,6 

I 
4,8 4,7 4 1 4,9 -

5 I 4,05 3,9 4 l -
' 6 l 2,6 1 2,3 I -

: 

'I l 4,6 
I 

- 2,5 4,4 
8 ! 3,8 2,5 3,6 . - 1 

I I I 

9 2 j - ' 1 '6 2 I 

I 
I 

l 10 2,7 i - 2,5 2,6 ! 
I 

~X 33,65 t - l 
25,8 32,6 I -

X 3,365 - 2,58 3,26 

~x2 121 , 6025 - 77,56 114,02 

Evaluasi statistik berdasarkan si dik r agarn : 

JKTotal 

= 423,0025-383,4706 = 39,5319 

<~ x,~)2 

N 

I E. 

I. 2,5 
! 2,6 
i 

I 
3,5 
4,6 

I 

I 4 

I 2,4 

I 4,4 
3,6 
1 '6 
2,6 

31 , 8 

3 '1 8 

109,82 

38 

=f (~ XA)2 

"flA 

(33.65) 2 
+ - (25, 8) 2 + (32.6) 2

+ (21,82 2.- 383,4706 
10 

= 387,1963 - 383,4706 = 3,7257 
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JKS. 1sa = 39,5319 - 3,7257 = 35,8062 

KTPerl = 3 '725? : 3 = 1 ,241 9 

KT5 . J.sa = 35,8062 : 3G = o, 9677 

FHitun~ = 1,2419 . 0,9677 = 1 ,2 834 . 

Dl\ !•'TAH S IDIK HAGAM 

Sumber 
Variasi 

Total (T) 

Perlakuan (A) 

Sisa 

--

Kesimpulan 

derajat 
kebebasa n 

(db) 

39 

3 

36 

F 
• 

Hi tung 

1 ,2834 

Jumlah 
Kwadra t 

Tabel 
(o ,o;;) 
- 2 ' 87 

(JK) 

39,5319 

3 '7257 

35' 8062 

Ho diterima 

~ ditolak 

Kwadrat 
Tengah 

(KT) 

1 '241 9 

0,9677 

tidak ada perbedaan yang nyata pada masing­

ma~ ing perlakua n (p~0,05) 

39 
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Lampiran 3. Tabel kada r l emak air susu pada penyi mpanan 

hari kee mpa t dengan perla kua n A, B, C, D dan E. 

No A B c D E 

1 2,7 - 0,7 I 2,6 2,5· 

I 
I 

2 2,7 - 2 2,7 2,7 
3 3,6 - 3 3,6 3,5 
4 4,9 - 4,5 4,7 4,7 
5 4,05 - 2,8 4 4 
6 2,6 - 0,5 1 '8 2,4 
7 4,6 - 2,5 4,4 4,3 
8 3,8 - 2, 1 3,6 3,6 
9 2 - 0,5 1 , 6 1 , 9 

10 2,7 - 2,5 2,4 2,5 

~X 33,65 - 21 '1 31 ,5 32 '1 -
X 3,365 - 2' 11 3' 15 3,21 

~ x2 121 '6025 - 58 , 99 1 09' 53 110,95 

.. 

Evalua si sta t i s ti k berdasarknn s idik ra~am : 

..IKTota l = 1~01 ,0'!25 -

= 401 ,0725 - 350,168 = 50,9047 

JKPerl (33.65) 2 + (21,12 2 + (31 ,5) 2 + ( 32 ,1 >2 
= 350, l68 

10 

= 360,0192 - 350,168 = 9' 8512 

JKS. lSa = 50, 90L~5 - 9,8712 = 41 ,0733 

KTPerl = 9,8512 . 3 = 3 , ~ 83 '1 . 

KT5 . fl-1 ,0533 . 36 1, 1403 lsa = . = 
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FIUtung = 3,2837 : 1,1403 = 2,8'8 

Dfu•'TA.t< SIDlK RAGAM 

Sumber · Jumlah 
Variasi db Kwadra t 

(JK) 

Total (T) 39 50,9045 

Perlakuan (A) 3 9, 8512 

Sis a 36 41 ,0533 

F . 
Hitung (2,88)>Ft0 , 05 (2,87) 

I 
Kwadrat 
Tengah 

(KT) 

3,2837 

1 '1 403 

H0 ditolak 

H1 diterima 

Lr-1 

F 
Hi tung Tabel 

' 0,05 

2,88 2,87 

Kesimpulan adanya perbedaan yang nyata sekurang-kurangnya 

pada satu perlakuaan (p<:0,05) 

Berdasarkan Uji Jarak Duncan : 

Perlakuan rata-rata Bed a 0 05 
kadar lemak - p SSH LSR 

x-c. x-D x-E 
A 3,365a 1 ,255 * 0,215 o, 155 4 3 '112 1 ,0509 

E 3,21a 1 '1 * o,o6 3 3,018 1 '01 92 

D 3, 15a 1 ,04* 2 2' 87 0,9692 

c 2 '11 b 

Keterangan Huruf yanr; berbeda dalarn s~tu l a jur berbedn 

nya ta ( p~-S, 05 ) ber dnsark<:tn Uj i cTarak Dun c.:1n . 

LSR = S.SR X .S e 

Sc ~ V'('f :i sa = 
l ' lL~03 

10 
= 0 ,3377 . 
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Lampiran 4. Tabel kada r lemak air susu pada penyimpanan 

ha ri kel~ma dengan. psrl akuan A, B, C, D dan E. 

No A B c D E 

1 2,7 - 0,5 2,6 2,5 
2 2,7 - 2 2,6 2,7 

I 
3 3,6 - 3 3,6 I 3,4 I 

4 4,:J - 4,5 4,5 4,5 
5 . 4,05 - 3 4 4 
6 2,6 -

I 
0,5 1 '7 2,4 

7 4,6 I 2 ,5 4,2 4,3 -
I 8 3,8 - 1 '5 3 3,5 

9 .2 - I 0,5 1 '6 1 '8 
10 2,7 - 2,;i 2,4 2,.) 

~X 33,65 - 20,5 30,2 31 '6 

X 3,365 - 2,05 3,02 3 '16 
:E: x2 121 '6025 - 57,75 100,58 1 07,34 

Evaluasi statistik berdasa rka n sidik ragam 

JK 2 . (£X,JJ) 2 .. (115,95) 2 

Total = ~X.1, - N . = 390,0625 - 40 

J KS. 
lSa 

K'l' Perl. 

= 387,2725 -336 ,11 =51 ,1625 

= 
(33 ,65) 2 

+ (20,5J 2 
+ (30, 2)2 

+ (31 ,6)2 - 336,11 

10 

= 3 4 6 '3 1 73 - 3 3 6 ' 1 1 = 1 0 ' 2 0 '13 

= 71,1 625-10,2073 = 40 , 9552 

= 10, 2073 : 3 == 3 , Lt02l+ 

• 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH BAHAN PENGAWET SITI KHOIRIYAH



K'l:s. J.sa = 40,9552 36 = 1 '141 6 

FHitung = 3,4024 1 '1 41 6 = 2 '9906 

DAf4'TAH S IDIK RAGAM 

Sumber db Jilmlah Kwadrat 
Variasi Kwadrat Tengah 

·(JK) (K'l') 

Total ('1') 39 5.l '1625 

Perlakuan 3 10,2073 3,4024 
(A) 

Sisa 36 40,5992 1,1416 

FHitung (2,9906) / Ft (2,87) 
0,05 

Hi tung 

2,9906 

H6 ditolak 

H1 diterima 

1<' 

Tabel 
0\ 05 

' 

2' 87 

Kesimpulan adanya perbedaa n yang nyata sekurang-kura ngnya 

pada satu pa sang per~akuan ( p 

.Berdasarkan Uji Jarak Duncan. 

Perlakuan rata-rata Bed a 
kadar lemak X-C X-D X-E p 

A 3 ,365a 1 ,31 5 * 0,345 0,205 4 

E 3' 16<1J. 1 '11 * o, 14 3 

D 3,02a 0,97* 2 

c 2,05b 

0 ,®5 ). 

0,05 
SSR LSR 

3 '112 1,0515 

3,018 1 ,0198 

2, 87 0,9698 

Keterangan· : · Hur uf yang _ perbeda da lam s a tu l a jur, berbeda 

LSH = SSR )( Se 

. . . 

nya ta ( p4( 0, 05) berdasarkan U j i ~arak Duncan. 

Se= v 1 .1 41 6 
10 ::: 0,3379 

43 
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Lampiran 5. Tabel kadar lemak air susu pada penyimpa nan 

hari keenam dengan perlakuan A. , B, C, D dan E. 

No A B c D E 

1 
I 

2,7 - 0,5 2,6 2,5 
2 2,7 - 2 2,6 2,7 
3 I 3,6 - 2,5 3,6 3,4 
4 I 4,9 -

I 
4,5 4,5 4,5 

5 I 4,05 I - 3 3,8 4 
I 

6 I 2,6 I 0,5 1 '5 2,3 I -
7 I 4,6 - I 

2,5 4 4,3 
8 l 3,8 - I 1 ,3 3 3,4 
9 2 - 0,5 . 1 '7 I 1 '8 I 

10 2,7 - 1 '5 2,5 I 2,5 

I 

I 

~X 33,65 - 1 8, 8 29,8 31 ,4 

X I 3,365 - 1 '88 2,98 3' 14 
=E. x2 121 '6025 ---··-· --J .. -~~~-44 97,56 106 t 1 8 

_.._.._..._ .... ..... 

Evaluasi statisti /berdasarkan sidik ragam . . 
JKTotal = 375,7825 (113,65) 2 

40 

= 375 '7825 - 322' 908 = .)2' 8745 

44 

JKPerl (33,65) 2 + (1 8,8) 2 + (29,8) 2 + (31 ,4) 2 
- 322' 908 = 

10 

= 335,9762 - 322 ' 908 = 1'3 ,0682 

lTKS. 1sa = 52' 8745 - 13,06 82 = 39,8063 

K'l' ' 3,0682 3 =-'+,356 Perl = 
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KTS. 1sa = 39,8063 ; 36 = 1,1057 

FHitung = 4,356 : 1,1057 = 3,9396 

DAJ:t'TAH S IDIK RAGAM 

Sumber db · Jumlah Kwadrat 
Variasi Kwadrat Tengah 

(JK) (K'r) 

'llb tal ( •r) 39 52' 8745 

Perlakuan(A) 3 13,0682 4,356 

Sis a 36 39,8063 1 '1 057 

Hi tung 

3 '9396 

FHitung (3,9396) > Ft0,0
5 

(2,,87) H0 ditolak 

lii!
1 

diterima 

F 
Tabel 
0,05 

2' 8'/. 

Kesimpulan adanya perbedaan yang nyata sekurang-kurangnya 

pada satu pasang perlakuan ( p. 0,05 ). 

Berdasarkan Uji Jarak Duncan 

Perlakuan rata-rata Bed a 0,05 
kadar lemak x - c X- D. X- E p SSH LSH 

-
A 3,365a 1 ,485 * 0,385 0,225 4 3' 112 1 ,034 7 

E. 3, 14a 1 ,~6 * 0,16 3 3,018 1 ,0035 

D 2,98a 1 '1 * 2 2, 87 0,9543 

c 1 '88b 

Keterangan Huruf 
nyata 

yang berbeda dalam satu l a jur, berbeda 
(p<0,05) berdasarkan Uji Jarak Duncan. 

LSR = SSR X Se Se =~l• 1057= 0,3325 
. 10 

45 
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Lampiran 6. Tabel kadar lemak air susu pada penyimpa na n 

ha ri ketujuh dengar:1 perlakuan · /1. , B, C, D dan E. 

No A B c D 

1 2,7 - 0,5 2,5 
' 

2 2,7 - 1 2,5 
3 3,6 - 2,5 3,6 
4 .4,9 - 4,5 4,5 
5 4,05 - 3 3,6 
6 2,6 - 0,5 1 '7 
7 4,6 - 4 4 
8 3,8 - 0 3 
9 2 - 0,5 1 '7 

10 2,7 - 0,7 2,5 

~X 33,65 - 17,2 29,6 

X 3,365 - 1 '72 2,96 

~x2 121 '6025 - 53,74 9.5oif 

Evaluasi statistik berdasarkan sidik r~gam 

JK':Rotal = 375,0225 (111,45),2 

40 

= 375,0225 - 310,5275 = 64,4945 

E. 

2,5 
2,7 
3,4 
4,5 
4 
2' 1 

4 
3,2 
1 '8 
2,5 . 

31 

3 '1 
. 10} ,98 

= (33,65)2 
+ (17,2) 2 

+ (29,6)2 
+ (31 )2 _- 310,5275 

10 

= 326,5322 - 310,52~5 = 16,0047 

JKS. 
J.Sa = 64,4945 - 16,0047 = 48 ,4898 

= 16,0047 : 3 = 5,3349 

46 
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KTSisa = 48,4898 : 36 = 1 ,3469 

FHitung = 5,3349 : 1,3469 = 3,9608 

DAFTAH SIDIK RAGAM 

Sumber db Jumlah Kwadrat 
Variasi Kwadrat Tengah Hi tung 

(JK) (KT) 
-

T,otal (T) 39 64,4945 3,9608 

Perlakuan (A) 3 16,0047 5,3349 

Sis a 36 48,4898 1,3469 

FHi tung (3 '9608) > F (2' 87) 
t0,05 

Ho ditolak 

H1 diterilla 

F 

Tabel 

0,05 

2,87 

Kesimpulan adanya perbedaan yang nyata sekurang-kurangnya 

pada satu pasang perlakuan ( P 

Berdasarkan Uji Jarak Duncan 

Perlakuan rata-rata Bed a 0,05 - -kadar lemak X - C X- D X- E p SSR LSH 

47 

A 3 ,365a 1 ,645 * 0,405 0,265 4 3' 112 1 '1421 

E 

D 

c 

Keterangan 

3,1 a 1 ,38* o, 14 3 3,018 1 '1 076 

2,96a 1 ,24 * 2 2,87 1 ,0533 

1,72b 

Huruf yang berbeda dalam s a tu l a jur, berbeda 
nyata (p~0,05) berdasrkan Uji Jarak Duncan. 

LSH = SSR )( Se Se = \ ~= 0,367 v 10 
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Lampiran 7. Tabel kadar lema k air susu pada _penyimpana n_ · 

hari kedela pan den~an perl~krian . A~ B, C, D dan ' E. 

Jib A B c D . . E 

1 2,7 - 0,5 2,5 2,5 
2 2,'1 - 0 2,3 2,7 
3 3,6 - 0 3,6 3,4 
4 4,9 - 0 4,4 4,5 
5 4,05 - .. 0,4 3,6 3,9 -
6 2,6 - 1 2 2 
7 4,6 - 0 4 · 4,2 
8 3,8 - 0,3 3 3 
9 2 - 0,2 1 '8 1 '7 

10 2,7 - 0 2,3 2,4 
. . 

~X 33,65 - 2,4 29,5 30,3 

X 3,365 - 0,24 2,95 3,03 

~x2 121 '6025 - 1 '5!+ 94,35 99,85 

Evaluasi statistik berdasarka n sidik ragam . . 
JKTotal 

./ (94,~5) 2 
= 317,342.5 -

40 

= 31'/ ,3425 - 229' 6805 = ~7,662 

JKPerl (33,65)2 + (2,4) 2 + 2 (3013) 2 
= (22t2> + - 229,6805 

10 

= 292,6422 - 229' 6~05 = 62,9617 

JKSisa = 87,662 - 62,9617 = 24 ,7003 I 

KTPerl = 62,9617 : 3 = 20 ' 9 8?2 
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KTS. 1sa = 24,7003 : 36 = 0,6861 

FHitung · e 20,2987 : 0,6861 = 29,5856 

DAFTAR SIDIK RAGAM 

~umber db Jumlah Kwadrat F 

Variasi Kwadrat Tengah Hi tung Tabel 
(JK) . (KT) :.s 

0,05 

Total ('1') 39 87,662 29,5856 2,87 

Perlakuan (A) 3 62,9617 20,9872 . 
Sis a 36 24,'7003 o, 6861 

~~H" t (29, 5856) > lt~t (2, 87) : · Hl0 di tolak J. ung 0,05 
H1 diterima 

Kesimpulan adanya perbedaan yang nyata sekurang-kurangnya 

pada satu pasang perlak1;1an \ p 0,05 ). 

Berdasarkan Uji Jarak Duncan : 

·Perlakuan rata-rata Bed a p 0,05 - X-D X- E kadar lemak X - c SSR LSH 

A 3 ,365a 3,321 * 0,415 0,335 4 3' 112 0,815 

E 3,03a 2,79* 0,08 3 3,018 0,7904 

D 2,95a 2 '71 ·* 2 2' 87 0,7517 

c~ 0,24b 

Keterangan Huru·t~ · yang berbeda dalam sa tu lajur, berbeda 
nyata · (p< 0,05) berdasarkan Uji Jarak Duncan. 

LSR = SSRX Se Se 0,686F = 0,2619 
10 
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Lampiran 8. Tabel kadar lemak air susu pada · penyimpanan 
/' ( 

hari kesembilan dengnn . perlak~an A, B, c, D dan E. 

No A B c D E. 

1 2,7 - - 2,5 2,5 
2 2,7 - - 2,4 2,6 
3 3,6 - - 3,4 3,5 
4 4,9 - - 4,4 4,2 
5 4,05 - - 3,9 3,9 
6 2,6 - - 2 2 
7 4,6 - - 4,2 3,9 
8 3,8 - - 3 3 
9 2 - - 1 , 7 1 , 7 

10 2,'1 - - 2,3 2,3 

~X 33,65 - - 29,8 29,6 

x 3,365 - - 2,98 2,96 

~ x2 121 '6025 - - 96,96 94,5 

Evaluasi statistik berdasarkan sidik-

JKTotal = 313,0625 - ( 93 205) 
30 

Q 

= 313, 0625 - 288, 61 = 24,4525 

JKPerl = (33,65) 2 + (29, §) 2 + (29,6) 2 
- 288,61 

10 

= 289,6522 - 288,61 = 1 ,0422 

JKSi s a = 24, 4525 - 1,0422 = 23 ,4103 
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KT8 . 
23,4103 . 27 0, 867 1sa = . = 

KTPerl = 1,0422 . 2 = 0,5211 . 
FHitun~ = 0' 5211 :0,867 ::!' 0,601 

DAl•.TAR S lDIK RAGAM 

Sumber 

Variasi 

Total (T) 

Perlakuan (A) 

Sis a 

Kesimpulan 

db Jumlah 

Kwadrat 
(JK) 

29 24, L~52j 

2 1 ,0422 

27 23,4103 

Kwadrat 

Tengah Hi tung 

(KT) 

0,601 

0,5211 

0,867 

H0 '-di terima 

H1 ditolak 

F 

Tab~l 

O,Oj 

3,35 

tida k adanya perbedaan yang nyata pada masing­

mas ing perlakuan (p~0,05). 

L__-~---------- -
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Lampi ran 9. 'Illibe] kadar 1 emal~ air susu pada . 'penyi1!Jpanan 

lufri · ke s epuluh d enga n perlak~an A, B; C, D dan E. 

No A B c D E 

1 2,7 - - 2,5 2,5 
2 2,7 - - 2,3 2,6 
3 3,6 - - 3 3,4 
4 4,9 - - 4 4,4 
7 4,05 - - 3,9 3,9 
6 2,6 - - 1 '8 2 
7 4,6 - - 2,7 4 
8 3,8 - - 2,6 3 ....... 

9 2 - - 1,5 1 '7 
10 2,7 - - 2' 1 2,4 

. - .. 

~ X 33,65 
.. 

26,4 29,7 - -. . 
: 

. 
~ · 

. -X 3,365 - - 2,64 2,97 

z.. x2 121 '6025 - - 75,7 96,79 
. . 

' 
Evaluasi statist ik berdasa r k a n sidik r a g am 

J.K.Total = 294,0925 - (89,9) 2 

30 

= 294,0925 - 269,7 =24 ,3925 

JKPerl (33,65) 2 + (26,4)2 (29, . 2 + ) 
- ~69 tl = 

10 

= 272,3293 - 269,7 = 2' 6293 

JKS . 1sa = 24,3925 - 2 ' 62 93 = 21 '7632 

KTPerl = 2,6293 . 2 = 1,31 47 . 
KT8 . 1sa = 21 '7632 : 27 = 0,806 
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.. ·--·- -· ·- · --·---

FHitung = 1 ,31 4 7 0 ' 80 6 = 1 ' 6 31 1 

DAl•'TAH S lDlK 1-<AGAM 

Sumber db Jumla h Kwadrat F 
Variasi Kwadrat 'l'engah Hi tung Tabel 

(J K) (KT) 0,05 

Total (T) 29 24,3 92 5 -
1,6311 3,35 

Perlakua n (A) 2 2' 6293 1,3147 

Isis a 27 21 '7632 0,806 

FHitung(l ,63 1'1)( F < (3,3 ~) : H0 diterima 
t0,05 H ditolak 

1 

Kesimpulan : tida k ada pe r bedaan yang nyata sekura ng-kurang 

. nya pa da masing- masing perlakuan (p,~0,05). 
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2 . :\0 
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,.... ~~ '· . _).) 
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10. 97 
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'l . It I) 
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5. 32 
) . (_)( ) 

,; .• ec; 
. t) . C.9 

:l . ~)() 

tl · I) 1:. 
I~ t _3 t~ 

:} . 2~; 
t) .• 17 
lf . lO 

'1· 0 .~~ 
.3 . 99 
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3. 90 
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3. 79 
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-' • I ~ ) 
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Professor G.'.-J. Snoct.o:::10r1 Coll r.c;i<'. tc l)r0:.:~.: 1 Lov"-, 1937. 
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Values of r p' for the New Duncan Multiple Rongc T( 

Number of Treatment Means Involved. (r·?2 . . 

d.f 2 3 . 4 5 6 7 8 9 10 

1. .17. 97 
. ?. / 

6.09 6.09 
-
3. 4.50 4.52 4 •. 52 

4. 3-93 Lt• 01 Lt. 03 Lt• 03 

5. 3 • 6L1- 3.75 3.80 3.81 3.81 

G~ 3. ,, (, ;,.~9 ;, • (>~ _:,.Go '.).(Jij _:, . ·;u 

7. 3-34 3. Lt8 3-55 3-59 3.61 3.62 3:.63 

8. 3.26 3.40 3 .Lt8 3.52 3-55 3-57 3-57 3.58 

9. 3.20 3. 31+ !3. Lt2 }. L!-7 3.50 3.52 3-54 3. 54 . 3.55 
.. 10. 3.15 3'. 29 3.38 3. Lt3 3 • Ll·7 3.49 3.51 3.52 3.52 
i 

11. 3.11 3.26 3-34 3.40 3-44 3.46 3.48 3. 49 3.50 

12. 3.08 3. 23 3.31 3-37 3 · Lt1 3.44 3.46 3 ·'+7 3 • Lt8 

13. 3.06 3.20 3.29 3-35 3-39 3. L1.2 3 • Lt lt 3.. Lt6 3.47 
,t 

14. 3.03 3.18 3.27 3-33 3.37 3.40 3. Lr3 3. '-1·4 3.46 

15. 3.01 3.16 3.25 3.31 3.36 3.39 3 ·'+1 3. 43 3 . Lt5 

18. 2.97 3.12 3.21 3.27 3.32 3.36 3-38 3.40 3. 1,2 

20. 2.95 3.10 3.19 3.25 3.30 3-34 3-37 3.39 3. '"1 

30. 2.89 3.03 3.13 3.20 3.25 3.29 3.32 3.35 3.37 

40. 2.86 3.01 3.10 3.17 3. 22 3.27 3.30 3.33 3.35 

60. 2.83 2.98 3.07 3 .ll, 3.20 3. 21!- 3.28 3.31 3-33 

,. .. .. : r 
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	HALAMAN DEPAN

	BAB 1

	BAB 2

	BAB 3

	BAB 4

	BAB 5

	RINGKASAN

	DAFTAR PUSTAKA

	LAMPIRAN




